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LAPORAN KEGIATAN
PENYUSUNAN MODUL AJAR INFORMATIKA FASE E DAN FASE F

A. LATAR BELAKANG
Modul ajar merupakan perangkat penting untuk mendukung pembelajaran yang terarah, sistematis, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Dalam pembelajaran Informatika, penyusunan modul ajar perlu memperhatikan karakteristik materi, kemampuan peserta didik, sarana-prasarana, serta keterkaitan CP, TP, dan ATP.
Materi kegiatan membahas karakteristik Fase E dan Fase F. Fase E merupakan fondasi yang mencakup delapan elemen utama Informatika, berpikir komputasional, keterampilan generik, pemrograman dasar, literasi digital, dan keamanan siber dasar. Fase F berfokus pada pendalaman materi, algoritma kompleks, struktur data, artefak komputasional, dan proyek lintas bidang.
MGMP melaksanakan kegiatan ini untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam mengembangkan modul ajar Informatika yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran.
B. DASAR KEGIATAN
1. Program kerja MGMP TIK/Informatika SMA.
2. Kurikulum yang berlaku pada jenjang SMA/MA.
3. Kebutuhan guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran Informatika.
4. Hasil kesepakatan dan kebutuhan pengembangan perangkat ajar bersama dalam forum MGMP.
C. TUJUAN KEGIATAN
1. Meningkatkan pemahaman guru mengenai karakteristik Informatika Fase E dan Fase F.
2. Meningkatkan kemampuan guru dalam menganalisis Capaian Pembelajaran (CP).
3. Membantu guru menurunkan CP menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).
4. Meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun modul ajar Informatika.
5. Mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
6. Mengintegrasikan pembelajaran berdiferensiasi.
7. Mengembangkan aktivitas plugged dan unplugged.
8. Menyusun asesmen diagnostik dan formatif serta penilaian artefak komputasional.
9. Mendorong kolaborasi antaranggota MGMP.
D. MATERI KEGIATAN
1. Karakteristik Fase E dan Fase F.
2. Delapan elemen inti Informatika: BK, DSI, SK, JKI, TIK, AD, AP, dan PLB.
3. Struktur modul ajar: Informasi Umum, Komponen Inti, dan Lampiran.
4. Langkah penyusunan: analisis CP dan ATP, pembelajaran berdiferensiasi, asesmen diagnostik dan formatif, serta integrasi Profil Pelajar Pancasila.
5. Diferensiasi konten, proses, dan produk.
6. Aktivitas plugged dan unplugged untuk mengatasi keterbatasan fasilitas.
7. Asesmen Informatika yang menekankan unjuk kerja dan artefak komputasional.
E. METODE KEGIATAN
1. Pemaparan materi.
2. Diskusi dan tanya jawab.
3. Analisis CP dan ATP.
4. Workshop penyusunan modul ajar.
5. Kerja kelompok berdasarkan elemen/topik.
6. Peer review.
7. Presentasi hasil kerja.
8. Refleksi dan penyempurnaan.
F. HASIL KEGIATAN
1. Guru memahami perbedaan karakteristik Fase E dan Fase F.
2. Guru memahami delapan elemen utama Informatika.
3. Guru memahami struktur dan komponen modul ajar.
4. Guru mampu menganalisis CP sebagai dasar perangkat pembelajaran.
5. Guru mampu menyusun ATP secara logis.
6. Guru mampu merancang pembelajaran berdiferensiasi.
7. Guru mampu mengembangkan aktivitas plugged dan unplugged.
8. Guru mampu menyusun asesmen diagnostik dan formatif.
9. Guru memahami pengembangan rubrik penilaian artefak komputasional.
10. Tersusunnya draft modul ajar yang dapat dikembangkan di sekolah masing-masing.
G. HASIL DISKUSI DAN TINDAK LANJUT
1. Bedah CP dan ATP: menganalisis CP dan membaginya ke dalam ATP secara sistematis.
2. Pembagian tugas: setiap tim menyusun draft modul untuk satu elemen/topik.
3. Peer review: saling menelaah modul dan menguji aktivitas pembelajaran.
4. Finalisasi bank modul: mengumpulkan, memperbaiki, dan memfinalisasi perangkat ajar bersama.
H. MANFAAT KEGIATAN
Bagi guru: meningkatkan kompetensi penyusunan modul, pembelajaran berdiferensiasi, dan asesmen.
Bagi MGMP: memperkuat kolaborasi dan menghasilkan bank modul ajar bersama.
Bagi peserta didik: memperoleh pembelajaran yang lebih terarah, bermakna, dan sesuai kebutuhan.

I. KENDALA DAN SOLUSI
Kendala: perbedaan kemampuan peserta didik, keterbatasan sarana komputer, perbedaan kemampuan guru, dan keterbatasan waktu.
Solusi: pembelajaran berdiferensiasi, kombinasi aktivitas plugged dan unplugged, penyusunan kolaboratif, peer review, dan pengembangan bank modul.
J. RENCANA TINDAK LANJUT
1. Menyelesaikan draft modul sesuai pembagian elemen/topik.
2. Melakukan review dan perbaikan bersama.
3. Mengembangkan LKPD dan instrumen asesmen.
4. Menerapkan modul di sekolah masing-masing.
5. Melakukan refleksi hasil implementasi.
6. Membagikan praktik baik kepada anggota MGMP.
7. Mengumpulkan revisi sebagai bank modul MGMP.
K. KESIMPULAN
Kegiatan MGMP TIK/Informatika dengan materi Penyusunan Modul Ajar Informatika Fase E dan Fase F memberikan pemahaman kepada guru mengenai penyusunan modul ajar yang sistematis, berpusat pada peserta didik, berdiferensiasi, dan sesuai karakteristik Informatika.
Guru diharapkan mampu mengembangkan modul berdasarkan CP dan ATP, merancang aktivitas plugged dan unplugged, mengembangkan asesmen yang sesuai, serta menghasilkan pembelajaran Informatika yang lebih bermakna dan kontekstual.
L. PENUTUP
Demikian laporan kegiatan MGMP TIK/Informatika ini dibuat sebagai dokumentasi dan bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan. Diharapkan hasil kegiatan dapat ditindaklanjuti melalui penyusunan, implementasi, evaluasi, dan penyempurnaan modul ajar Informatika secara berkelanjutan.
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